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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penddidikan meruppakan vaariabel yangg tiddak dapatdiabaikan dallam 

mentranformasi ilmu pengetahuan, keahliannserta nilai-nilaai ahlak. Haltersebut 

sama dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 2 Pasal 3 Ayat 3 Mennyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta tanggungjawab” (Depdiknas, 2008). 

IPA merupakan ilmu yang terkonstruksi secara personal dan sosial 

berlandaskan pendekatan konstruktivisme. Pembelajaran IPA memerlukan 

kesempatan yang luas bagi siswa untuk melakukan inkuiri dan mengkontruksi 

sains seooptimal mungkinksesuai dengsan kapasiitas merreka masiing-masing 

dengan memanfatkan ikhlim kolboratif didalamkelas.  

Dikalangan siswa sekolah dasar telah terkesan kuat matapelajaran IPA 

adallah matapelajaran yangh takmudah untuk dipahami dan kuramng menarik, hal 

ini dibuktikan dengan hasil observasi di SDN Sembungharjo 01 yang telah 

dilakukan peneliti bahwa sebanyak 54 % siswa kelas III A dan 64 % kellas III B 

mendapat nilaai dibawah KKM. Salahsatu penjebabnya ialah kurangnya minnat 

dann motvasi guna mempeljari IPA dengan senang hati, merasa terpaksa atau 
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suatu kewajiban. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan terhadap guru 

kelas, siswa juga belum mempunyai keterampilan proses yang memadai 

diantaranya pengamatan oleh karena itu peneliti hanya fokus pada tiga indikator 

yaitu penggunaan indra-indera tak hanyya penglihat, penngorganisasian obyek-

objek men urut siffat tertntu, pengidenntifikasian banyakk siifat, karena seringkali 

siswa tidak fokus terhadap pelajaran dan bermain sendiri. Disamping penggunaan 

model pembelajaran yang cenderung monoton dan lebih bersifatt berpusat pada 

guru yang berarti hanya menyampaikan IPA sebaggai prodduk. 

Pembelajaranhseperti ituu akkan menimbulkann ketidakktahuan paada dirri siiswa 

mengenaai prosesnmaupun sikapp darikonsep IPA yaing diperoleh. 

Denganjdemikian seoranj penjdidik pwerlu menrapkan sebuwah model 

pembelajaran yang menjarahkan sieswa untuuk berrperan akktif daan menggalli 

potenssi yanng aada padda dirihnya sndiri, sehinggabmampu mengembanngkan 

ketrampilan-keterampilan trtentu seperti keterapilan damlam menyelesekan 

perkara, ketampilan menganbil putusan, ketermpilan dialam menganalsis datta, 

berfikir seecara loggis duan siestematis.  

Pembelajaran menjaadi menyyenangkan bagi sieswa apabbila mamppu 

menyajikan fennomena yyang bissa diammati langgsung oleih sisswa daan 

mellibatkan lebbih banjak indra di belajar. Peilihan modelmpembelajaran addalah 

sallah saatu bagiaan yanng sanggat mennentukan didalam ussaha menccari 

altrnatif pembbelajaran innovatif yang dapat meningkat hasilbelajarIPA siswa. 

model pembelajaraninkuiri dapatkmembantu gurru dalamlmembimbing siswa 

menccapai tinngkat ppemahaman maateri ytang lebbih tbinggi ddengan 
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menggupayakan ssiswa aktiif menncapai pemhaman matri tersbut. Dari 

latarbelakang terzebut , peneliti merasapperlu unttuk melkukan penelittian 

deengan jjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keterampilan 

Proses Pengamatan IPA di Kelas III SDN Sembungharjo 01”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan msalah dilatarbelakang diatas, dikemukkakan bebberapa 

masalahh sebbagai berkut: 

1. Aktifitas pembelajaran masih didomminasi guru. 

2. Pengjunaan mettode pembeljaran yangfcenderung monnoton. 

3. Gurru menjampaikan pembelajaran IPA hanja sebbagai prodduk sajja. 

4. Siswa hannya memerima konsep yangmsudah jadi and kemmudian 

menghapalnya. 

5. Guru masih belum menggunakan model pembelajaran inkuiri sehingga 

kurang menarik perhatian siswa dalam memahami pembelajaran. 

6. Kurangnya keterampilan proses pengamatan IPA karena seringkali 

siswa main sendiri ketika proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Menurut iddentifikasi massalah diatas, maka penuulis membatasimasalah 

padda: 

1. Pengaruh model pemmbelajaran inkuiri yang mengukur pada perbeddaan 

rataa-rata antar kelas ekssperimen and kelaskontrol. 



4 
 

 
 

2. Pada aspek Keterampilan Proses Sains (KPS) menitikberatkan pada satu 

aspek KPS, yaitu : mengamati/ pengamatan. 

D. Rumusan Masalah 

Menurt pembatasanhmasalah diatas, maka rumusanmmasalah peneliitian 

iini addalah “Apakah ada perbedaan keterampilan proses pengamatan IPA antara 

pembelajaran model inkuiri dengan pembelajaran ceramah pada mata pelajaran 

IPA di kelas III SDN Sembungharjo 01?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berddasarkan perumusan masalahhyang ytelah dirumuskan, makka 

kegiatan penelttian ini bertujuan untukkmengetahui Apakkah adapperbedaan 

keterampilan proses pengamatan IPA antara pembelajaran model inkuiri dengan 

pembelajaran ceramah padda matappelajaran IPA dikelas III SDNSembungharjo 

01. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Pennelitian inii mempunyai manfaatt teoretis and manfaat prakhtis, 

diantaranya yaikku: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dari segi teoretis diharapkanppenelitian diapat mnelengkapi 

teoripembelajaran yang berrkaitan dvgengan metodeinkuiri untuk 

meninggkatkan keterampilan proses pengamatanIPA. 
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b. Hasill pennelitian diharapkanjuga mampu memperlwas wawasan 

ilmupengetahuan khususnya yangberkaitan deengan model 

psembelajaran inkuiri unituk meninngkatkan keterampilan proses 

pengamatan IPA. 

c. Bagi peneliti, untuk menambah pengetaahuan agar peneliti lebih trampil 

mengunakan model pemmbelajaran inkkuiri. 

d. Baghi peneliiti selanjutnya, sebaggai bahhan refensi dan informsi  

penggunnaan model pembelajaran inquiri untuk keppentingan 

penelitiann selanjutnnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sisswa, dapsat memmbangun pengalamannyya sewndiri mellui 

kegiyatan penyeldikan maupun proseis ilmiiah. And daapat 

meniingkatkan kemaampuan ketrampilan pengamatanIPA.  

b. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran sehinggahdapat 

meninngkatkan kuwalitas pembelajaran IPA. 

 


